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“.... Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 
(doa hamba-Nya)” (Q.S Huud: 61) 

 
 
 

Konsentrasikan seluruh pikiran Anda pada pekerjaan yang tengah dilakukan. 
Sinar matahari tak akan membakar hingga menemui fokusnya.  

-Alexander Graham Bell- 
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ABSTRAK 

 
Anak ASD mengalami kendala seperti kesulitan untuk mengontrol diri dan 
sering kehilangan konsentrasi dalam pembelajaran. Gangguan konsentrasi 
pada anak ASD memiliki dampak besar dalam proses pembelajaran. Salah 
satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak ASD sebagai sarana 
eksplorasi dan belajar adalah melalui pembelajaran ansambel musik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan konsentrasi 
belajar pada anak ASD dengan pembelajaran ansambel musik di SLB Autis 
Laboratorium UM. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan jenis pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 
tiga orang, subjek penelitian ditentukan dengan cara menggunakan teknik 
purposive sampling dengan melihat hasil belajar siswa, kemudian 
mengklasifikasikannya kedalam kriteria berdasarkan tingkat kemampuan 
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 
wawancara dengan pengajar dan subjek penelitian, dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran ansambel musik dapat 
meningkatkan tingkat konsentrasi belajar anak ASD di SLB Autis 
Laboratorium UM. Peningkatan konsentrasi belajar dalam pembelajaran 
ansambel musik dapat dibuktikan dari hasil penghitungan tingkat 
konsentrasi belajar dengan menggunakan skala Guttman dengan hasil rata-
rata skor dari keseluruhan subjek penelitian sebesar 75,7, maka konsentrasi 
belajar siswa dalam pembelajaran ansambel musik termasuk dalam tingkat 
konsentrasi belajar tinggi. 
 
Kata Kunci: Konsentrasi Belajar; Autistic Spectrum Disorder (ASD); Ansambel 

Musik; SLB Autis Laboratorium UM. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

x  

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................................... ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................................ iii 
PERSEMBAHAN .......................................................................................................... iiv 
MOTTO .......................................................................................................................... iiv 
KATA PENGANTAR ....................................................................................................... v 
ABSTRAK ...................................................................................................................... iix 
DAFTAR ISI ..................................................................................................................... x 
 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................1 

A. Latar Belakang ............................................................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ...................................................................................................... 6 
C. Tujuan Penelitian ....................................................................................................... 7 
D. Manfaat Penelitian ..................................................................................................... 8 

 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI ........................................9 

A. Tinjauan Pustaka ........................................................................................................ 9 
B. Landasan Teori ......................................................................................................... 17 

1. Belajar ....................................................................................................................... 17 

2. Konsentrasi belajar .............................................................................................. 23 

3. ASD ............................................................................................................................. 29 

4. Ansambel musik .................................................................................................... 33 
 
BAB III METODE PENELITIAN ............................................................................... 37 

A. Lokasi Penelitian ..................................................................................................... 37 
D. Instrumen Penelitian ............................................................................................. 40 
E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................................. 40 
F. Teknik Analisis Data ............................................................................................... 44 

 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................................. 48 

A. Hasil Penelitian ........................................................................................................ 48 
B. Pembahasan .............................................................................................................. 83 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 88 

A. Kesimpulan ................................................................................................................ 88 
B. Saran ............................................................................................................................. 89 

 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 91 
LAMPIRAN .................................................................................................................... 94 

 
 
 



 
 

  1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menciptakan seseorang yang 

berkualitas. Pendidikan memiliki peran penting dan ikut serta dalam 

mencerminkan kualitas sebuah negara. Undang-Undang Pendidikan 

Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Adapun makna dari UU tersebut 

yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab 

Setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan. Hal tersebut memberikan makna bahwa 

pendidikan  berhak diperoleh oleh siapa saja, begitu pula pada anak 

berkebutuhan khusus baik yang mengalami cacat fisik maupun 

keterbelakangan mental. Pada dasarnya, anak yang lahir dengan 
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keterbelakangan mental dibagi menjadi dua jenis yaitu down syndrome dan 

autis. Down syndrome merupakan kelainan genetis yang menyebabkan 

keterbelakangan fisik dan mental, hal itu mengakibatkan keterlambatan 

dalam perkembangan aspek kognitif, motorik, dan psikomotorik. Sedangkan 

autis berasal dari Bahasa Yunani kata autos yang berarti diri sendiri dan 

isme yang berarti aliran. Autisme merupakan suatu keadaan yang dialami 

seseorang serta dapat berpengaruh terhadap ketidakmampuan seseorang 

dalam melakukan kontak sosial terhadap lingkungannya (Mega Iswari, 

2008). 

Anak autis adalah anak yang mempunyai masalah atau ganguan yang 

mempengaruhi dalam berbagai bidang seperti bidang komunikasi, interaksi, 

sosial, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku, dan emosi (Hadis, 2006). 

Selain itu, anak autis juga mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi 

terutama konsentrasi belajar. Pada umumnya anak ASD mengalami kendala 

seperti kesulitan untuk mengontrol diri dan sering kehilangan konsentrasi 

dalam pembelajaran. Gangguan konsentrasi pada anak ASD memiliki 

dampak besar dalam proses pembelajaran. Anak ASD  sulit untuk memberi 

perhatian secara penuh, sering mengalami kesulitan dalam memfokuskan 

perhatian pada tugas perkembangannya, tampak tidak mendengarkan bila 

diajak bicara, kesulitan dalam mengikuti instruksi atau perintah dan pelupa 

dalam aktivitas sehari-hari.  

Istilah yang digunakan oleh para ahli bagi anak yang mengalami 

kondisi autis adalah ASD (Autistic Spectrum Disorder) atau “kelainan 
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spektrum autistik”. Gangguan ASD adalah gangguan perkembangan yang 

secara umum tampak pada tiga tahun pertama kehidupan anak. Secara 

umum, karakteristik dari anak ASD sebagai berikut: Anak ASD cenderung 

fokus rincian pada gambar, berkonsentrasi pada suatu bagian kecil dari 

lukisan dan situasi, berkonsentrasi pada pengalaman sensoris tertentu 

seperti bau, rasa, penglihatan, suara, dan rabaan, sulit untuk melihat 

keseluruhan lukisan dan memahaminya, sulit memahami pikiran atau 

perasaan orang lain, sulit memahami bahwa mereka diharapkan untuk 

mengubah cara mereka dalam bersikap bergantung dimana dan pada siapa 

mereka berhadapan, sulit memprediksi apa yang akan dilakukan oleh orang 

lain, sulit menginterpretasikan ekspresi wajah yang berbeda, sulit 

memahami mengapa tingkah laku mereka dapat membuat kesal orang lain, 

dan sulit memahami sikap tubuh dan tanda non verbal (William et al., 

2007).  

Anak ASD perlu diberikan kebebasan dalam bereksplorasi dan 

diberikan kesempatan untuk belajar hal-hal baru. Salah satu pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk anak ASD sebagai sarana eksplorasi dan 

belajar adalah melalui pembelajaran musik, seperti bernyanyi atau 

memainkan alat musik. Penelitian ini akan mengkaji konsentrasi belajar 

anak autis pada pembelajaran ansambel musik. Ansambel musik adalah 

sebuah media yang diharapakan dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

anak ASD. Selain sebagai sarana belajar bagi anak ASD, ansambel musik juga 

diharapkan menjadi sebuah media bagi anak ASD untuk belajar 
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berkonsentrasi pada pembelajaran. Dari beberapa artikel jurnal diketahui 

bahwa konsentrasi belajar anak ASD sangat lemah. Ketidakmampuan anak 

ASD dalam berkonsentrasi belajar menyebabkan anak sulit untuk mengikuti 

proses belajar mengajar di kelas serta kesulitan dalam memahami perintah 

yang diberikan oleh guru (Sri Niningsih, 2018).  

Pembelajaran ansambel musik pada anak ASD disesuaikan dengan 

kemampuan anak ASD. Artinya, pada saat merancang pembelajaran 

ansambel musik untuk anak ASD, guru hendaknya sudah terlebih dahulu 

merancang materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan 

anak ASD yang ada dalam kelas tersebut. Adapun tujuan dari pembelajaran 

ansambel musik pada anak ASD adalah untuk meningkatkan kinerja pada 

tubuhnya secara maksimal, seperti kinerja dalam berkonsentrasi, 

kelancaran sinkronisasi antara saraf sensorik dengan saraf motorik, 

keseimbangan gerak anggota tubuh, serta kepekaan emosi dan perasaan 

anak ASD. Selain itu, melalui pembelajaran ansambel musik, anak ASD juga 

dapat mempelajari      hal-hal baru yang memungkinkan untuk menciptakan 

sebuah karya seni pada bidang musik.  

Ansambel musik merupakan permainan musik yang dilakukan secara 

bersama-sama. Ansambel berasal dari bahasa Prancis yaitu ‘ansamble’ yang 

artinya bermain bersama atau sekelompok musik yang bermain secara 

bersama-sama. Terdapat dua jenis ansambel yaitu ansambel sejenis dan 

ansambel campuran. Ansambel musik sejenis memakai alat-alat musik 

sejenis seperti, ansambel gitar, ansambel recorder, ansambel biola, dan 
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sebagainya. Sedangkan ansambel musik campuran memakai beberapa jenis 

alat musik antara lain yaitu terdapat alat musik keyboard, glockenspiel, 

pianika, drum, vokal, dan biola. Ansambel musik yang sering digunakan 

untuk pembelajaran pada anak ASD yaitu ansambel musik campuran. 

Ansambel musik yang diberikan pada anak ASD dapat berupa kegiatan 

bermain ansambel alat musik dan/atau bernyanyi bersama. Materi yang 

dapat digunakan untuk pembelajaran ansambel musik biasanya terdiri dari 

membaca ritmis, membaca notasi, dan memainkan alat musik. 

Salah satu Lembaga Pendidikan yang menangani khusus anak ASD 

adalah SLB Autis Laboratorium UM yang terletak di Jl. Surabaya No.6, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Setiap kelas pada sekolah 

ini terdapat tingkatan pendidikan yaitu Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa (SMALB). SLB Autis Laboratorium UM memiliki beberapa 

program pendidikan yaitu akademik, olahraga, sosialisasi, dan kesenian. 

Pembelajaran kesenian pada SLB ini termasuk kegiatan bermusik, namun 

SLB ini masih kurang maksimal dalam memberikan pembelajaran musik 

untuk anak ASD, seperti kurangnya strategi dalam memberikan 

pembelajaran, kurang dalam mengeksplorasi materi musik, dan kurangnya 

sarana dan prasarana. Hal ini menyebabkan anak ASD kurang berminat atau 

pada saat pembelajaran musik berlangsung mereka terlihat bosan, sulit 

untuk berkonsentrasi, dan mudah teralihkan dengan hal lainnya sehingga 

pembelajaran musik untuk anak ASD menjadi tidak dapat berjalan dengan 
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baik. Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk menawarkan sebuah 

alternatif pembelajaran musik untuk anak ASD yaitu melalui ansambel 

musik. Pembelajaran ansambel musik berbeda dengan pembelajaran musik 

seperti pada umumnya, karena pada pembelajaran ini anak ASD akan diberi 

pembelajaran satu persatu agar anak ASD lebih berkonsentrasi terhadap 

masing-masing alat musik yang akan dimainkan dan hasil akhir pada 

pembelajaran ini akan dimainkan bersama-sama. Dengan pembelajaran 

ansambel musik, diharapkan anak ASD dapat lebih berantusias, 

bersemangat, dan berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.   

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pembelajaran ansambel musik untuk anak ASD dapat 

meningkatkan konsentrasi pada saat pembelajaran ansambel musik. 

Pembelajaran ansambel musik pada anak ASD di SLB Autis Laboratorium 

UM diharapkan mampu membantu mengoptimalkan kemampuan siswa 

dalam meningkatkan konsentrasi belajar dengan cara bermain musik secara 

bersama-sama. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menyelesaikan 

dan memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi saat kegiatan 

pembelajaran ansambel musik pada anak ASD. Tidak hanya meningkatkan 

konsentrasi belajar pada pembelajaran ansambel musik saja tetapi juga 

dapat berpengaruh pada konsentrasi belajar pada pembelajaran yang lain. 

B. Rumusan Masalah 

Anak dengan ASD memiliki kendala seperti kesulitan untuk 

mengontrol diri dan sering kehilangan konsentrasi dalam pembelajaran. 
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Konsentrasi belajar sangat dibutuhkan dalam sebuah pembelajaran, 

sehingga apabila anak ASD tidak memiliki konsentrasi belajar, maka 

pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik. Salah satu perlakuan yang 

sering digunakan untuk menstimulasi konsentrasi belajar anak ASD adalah 

melalui pembelajaran musik. 

Penelitian ini akan mengkaji konsentrasi belajar anak autis pada 

pembelajaran ansambel musik. Tujuan dari pembelajaran ansambel musik 

pada anak ASD adalah untuk meningkatkan kinerja pada tubuhnya secara 

maksimal, seperti kinerja dalam berkonsentrasi, kelancaran sinkronisasi 

antara saraf sensorik dengan saraf motorik, keseimbangan gerak anggota 

tubuh, serta kepekaan emosi dan perasaan anak ASD. Berdasarkan uraian 

pada bagian latar belakang maka diperoleh permasalahan dalam penelitian 

ini yang disusun kedalam pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pembelajaran ansambel musik untuk anak ASD 

di SLB Autis Laboratorium UM? 

2. Apakah pembelajaran ansambel musik di SLB Autis Laboratorium 

UM dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak ASD pada 

pembelajaran musik? 

C. Tujuan Penelitian 

Diperlukan tujuan penelitian untuk memperoleh pengetahuan baru, 

untuk membuktikan kebenaran dari pengetahuan yang sudah ada, dan 

untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah ada. Tujuan penelitian 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini didasarkan pada permasalahan-
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permasalahan  yang telah disampaikan pada rumusan masalah. Maka, tujuan 

penelitian yang  akan dilakukan adalah:  

1. Mengetahui proses pembelajaran ansambel musik untuk anak 

ASD di SLB Autis Laboratorium UM. 

2. Mengkaji peningkatan konsentrasi belajar anak ASD dalam 

pembelajaran ansambel musik di SLB Autis Laboratorium UM. 

D. Manfaat Penelitian 

Diperlukan manfaat penelitian untuk meningkatkan pemahaman. 

Manfaat penelitian memberikan informasi dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian yang akan 

dilakukan dan  membuat keputusan. Manfaat dari peneitian ini adalah: 

1. Sebagai referensi bagi guru-guru SLB dalam merancang 

pembelajaran musik bagi anak ASD. 

2. Menjadi sebuah pelatihan bagi anak ASD untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar, terutama pada pembelajaran musik.  

3. Anak ASD dapat mempelajari dan memahami pembelajaran 

ansambel musik dengan mudah sesuai dengan metode 

pembelajaran yang tepat.


